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ABSTRACT 

This study aims to analyze the inhibiting factors in the formation of disciplined 
character among Grade IVA students at SD Inpres Fatukoa, particularly in terms of 
time discipline and learning discipline, as well as to identify teachers’ efforts in 
overcoming these obstacles. This research employed a qualitative descriptive 
approach. The subjects consisted of the principal, classroom teacher, and Grade 
IVA students, while the object of the study was the inhibiting factors of discipline 
character formation. Data were collected through observation, interviews, and 
documentation, and analyzed through data reduction, data display, and conclusion 
drawing. The findings show that the inhibiting factors of students’ disciplined 
character formation originate from both internal and external sources. Internal 
factors include low learning motivation, procrastination habits, and lack of self-
awareness. External factors comprise limited parental supervision, negative peer 
influence, inconsistency in rule enforcement at school, excessive use of 
technology, and environmental conditions. Teachers’ efforts to overcome these 
obstacles are carried out through role modeling of discipline, habituation and 
positive reinforcement, as well as collaboration with parents and the school 
community.The study concludes that forming students’ disciplined character 
requires active teacher involvement, parental support, and consistent school 
policies. This research is expected to serve as both evaluation material and a 
reference in developing character education strategies in elementary schools. 

Keywords: inhibiting factors, student character 

ABSTRAK 

Baru Fulgensiana, 2025.Analisis Faktor Penghambat Dalam Pembentukan 
Karakter Disiplin Siswa Kelas IVA di SD Inpres Fatukoa. Skripsi Program Studi 
Pendidikan Guru Sekolah Dasar Universitas Citra Bangsa Kupang. Pembimbing 1: 
Chintia M.P Ati, M.Pd, Pembimbing 2: Cornelia A. Naitili, S.Pd., M.Pd. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang menghambat 
pembentukan karakter disiplin siswa kelas IVA di SD Inpres Fatukoa, khususnya 
pada aspek disiplin waktu dan disiplin belajar, serta mengidentifikasi upaya guru 
dalam mengatasi hambatan tersebut. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif dengan jenis deskriptif. Subjek penelitian adalah kepala sekolah, guru 
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kelas, dan siswa kelas IVA, sedangkan objek penelitian adalah faktor-faktor 
penghambat pembentukan karakter disiplin. Data dikumpulkan melalui observasi, 
wawancara, dan dokumentasi, kemudian dianalisis melalui reduksi data, penyajian 
data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor 
penghambat pembentukan karakter disiplin siswa berasal dari faktor internal dan 
eksternal. Faktor internal meliputi rendahnya motivasi belajar, kebiasaan 
menunda, dan kurangnya kesadaran diri. Faktor eksternal mencakup kurangnya 
pengawasan orang tua, pengaruh negatif teman sebaya, ketidakkonsistenan 
penerapan aturan di sekolah, penggunaan teknologi secara berlebihan, serta 
kondisi lingkungan sekitar. Upaya guru dalam mengatasi hambatan tersebut 
dilakukan melalui keteladanan disiplin, pembiasaan dan penguatan positif, serta 
kerja sama dengan orang tua dan pihak sekolah. Simpulan penelitian ini 
menunjukkan bahwa pembentukan karakter disiplin memerlukan peran aktif guru, 
dukungan orang tua, dan konsistensi kebijakan sekolah. Penelitian ini diharapkan 
dapat menjadi bahan evaluasi sekaligus referensi dalam pengembangan strategi 
pendidikan karakter di sekolah dasar. 
 
Kata Kunci: faktor, penghambat, karakter, siswa 
 
A. Pendahuluan  

         Pendidikan merupakan 

sebuah komponen penting dalam 

kehidupan manusia. Pendidikan 

berfungsi membantu peserta didik 

dalam pengembangan dirinya 

sebagaimana yang diatur dalam 

Undang-undang Republik 

Indonesia No. 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan 

Nasional Bab 1 pasal 1 ayat (1) 

menjelaskan bahwa pendidikan 

adalah usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran 

agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual, 

keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa dan negara. Pentingnya 

fungsi pendidikan ini diwujudkan 

dalam suatu proses pembelajaran 

atau kegiatan belajar mengajar 

(KBM). 

          Pendidikan karakter 

merupakan landasan utama dalam 

membentuk generasi bangsa yang 

berintegritas, bertanggung jawab, 

dan memiliki nilai moral yang 

tinggi. Dalam era modern saat ini, 

tantangan kehidupan semakin 

kompleks dan membutuhkan 

individu yang tidak hanya cerdas 
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secara intelektual, tetapi juga kuat 

secara moral dan spiritual. 

   Kedisiplinan merupakan salah 

satu nilai karakter utama yang 

harus ditanamkan sejak dini. Nilai 

ini penting karena berperan 

langsung dalam mengatur 

kebiasaan belajar, keteraturan 

hidup, dan penghargaan terhadap 

proses. Siswa yang disiplin akan 

lebih mampu mengikuti aturan 

sekolah, mengelola waktu dengan 

baik, dan menunjukkan 

kesungguhan dalam belajar. Oleh 

sebab itu, karakter disiplin menjadi 

fokus utama dalam penelitian ini. 

Kedisiplinan dapat diartikan 

sebagai sikap dan kebiasaan untuk 

taat terhadap aturan dan 

kewajiban yang berlaku. Disiplin 

dianggap sebagai kunci 

keberhasilan karena dapat 

membentuk sikap konsisten dalam 

mencapai tujuan dan berdampak 

positif pada proses pembelajaran 

(Hakim dkk, 2025). 

  Guru memiliki peran yang 

sangat strategis dalam 

pembentukan karakter siswa, 

terutama karakter disiplin. Sebagai 

pendidik sekaligus teladan, guru 

memiliki kesempatan besar untuk 

menanamkan nilai-nilai positif 

melalui keteladanan, pembiasaan, 

dan penguatan dalam 

pembelajaran. Guru tidak hanya 

mentransfer ilmu, tetapi juga 

membentuk akhlak dan 

kepribadian siswa melalui interaksi 

sehari-hari di kelas. Kondisi ini 

membutuhkan peran guru sebagai 

fasilitator yang membentuk 

karakter disiplin siswa. 

  Peran guru sebagai fasilitator 

dalam pembentukan karakter 

disiplin siswa sangat penting 

dalam menciptakan lingkungan 

belajar yang kondusif dan 

mendukung perkembangan 

karakter siswa, khususnya di 

jenjang sekolah dasar. 

  Karakter disiplin dapat 

dibentuk melalui proses 

pembelajaran yang menekankan 

pada pengembangan keterampilan 

self-control, tanggung jawab, serta 

kesadaran terhadap konsekuensi 

dari setiap tindakan.Guru mampu 

menanamkan karakter disiplin 

melalui penerapan peraturan yang 

konsisten, penguatan positif, dan 

pendekatan keteladanan dalam 

kehidupan sehari-hari di sekolah 

dasar (Adika & Febrina, 2022). 

  Berdasarkan hasil 

Praobservasi yang dilakukan oleh 
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peneliti di kelas IVA SD Inpres 

Fatukoa, peneliti dapat 

menemukan bahwa siswa disana 

tingkat kedisiplinan siswa sangat 

tinggi namun dapat dilihat bahwa 

masih ada siswa yang masih 

terlambat karenakan ada faktor-

faktor yang mengambat mereka. 

Seperti: selalu bermain disekolah, 

membuat gaduh saat Pelajaran 

berlangsung, tidak konsentrasi 

dalam menerima pelajaran, 

motivasi belajar rendah, kesadaran 

diri dalam belajar kurang 

memuaskan, kesadaran diri dalam 

belajarsangat kurang. Sehingga 

dari 25 siswa, terdapat 7 siswa 

membutuhkan pengawasan secara 

langsung dari guru. Rendahnya 

kedisiplinan ini berdampak 

langsung pada hasil belajar siswa, 

di mana mereka yang tidak disiplin 

cenderung tertinggal dalam 

memahami materi, mengalami 

kesulitan dalam mengerjakan 

tugas, dan memperoleh nilai yang 

lebih rendah dibandingkan siswa 

lain yang lebih tertib dan 

bertanggung jawab dalam kegiatan 

belajar. Kondisi ini menunjukkan 

bahwa kedisiplinan merupakan 

faktor penting yang perlu di bentuk 

dan ditanamkan secara konsisten 

agar proses pembelajaran dapat 

berjalan dengan efektif dan 

mendukung pencapaian hasil 

belajar yang optimal. Penelitian ini 

menjadi sangat relevan dan 

penting dilakukan karena bertujuan 

untuk menganalisis faktor-faktor 

yang membentuk atau bahkan 

menghambat pembentukan 

karakter disiplin siswa di sekolah 

dasar. Faktor-faktor tersebut bisa 

berasal dari dalam diri siswa 

(internal), seperti motivasi belajar, 

kesadaran diri, dan minat terhadap 

pelajaran, maupun dari luar diri 

siswa (eksternal), seperti 

lingkungan keluarga, peran guru, 

metode pembelajaran, serta iklim 

dan budaya sekolah. Dengan 

demikian, penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi 

dalam pengembangan karakter 

siswa dan meningkatkan mutu 

pendidikan di sekolah dasar. 

  Berdasarkan permasalahan di 

atas, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian guna 

memecahkan permasalahan yang 

dihadapi di  

lokasi penelitian. Judul penelitian 

yang akan dilakukan adalah: “Analisis 

Faktor Penghambat dalam 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 10 Nomor 04, Desember 2025  

802 
 

Pembentukan Karakter Disiplin Siswa 

Kelas IV SD Inpres Fatukoa”. 

 

B. Metode  Penelitian 
  Jenis penelitian yang 

digunakan adalah kualitatif dengan 

jenis deskriptif. Pendekatan ini 

digunakan untuk memahami secara 

mendalam tentang faktor-faktor 

penghambat dalam pembentukan 

karakter disiplin siswa, khususnya 

nilai kedisiplinan. Penelitian kualitatif 

digunakan untuk meneliti kondisi 

obyek alamiah di mana peneliti 

adalah sebagai instrument kunci, 

teknik pengumpulan data dilakukan 

secara triangulasi (gabungan), 

analisis data bersifat induktif, dan 

hasil penelitian lebih menekankan 

makna dari pada generalisasi 

(Sugiyono, 2019). 

  Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan cara 

atau metode yang digunakan untuk 

mendapatkan data yang sedang 

diteliti atau yang akan diteliti. Dalam 

memperoleh data, maka penulis 

menggunakan dua teknik 

pengumpulan data yaitu, wawancara, 

observasi dan dokumentasi. 

1. Observasi  

 Observasi adalah alat 

pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara mengamati dan 

mencatat sistematik gejala-gejala 

yang diselidiki. Observasi adalah 

teknik pengumpulan data yang 

dilakukan melalui pengamatan 

langsung terhadap objek penelitian 

untuk menangkap makna dari 

suatu gejala atau aktivitas 

(Sugiyono, 2019). Adapun 

observasi pada penelitian ini, 

peneliti melaksanakan observasi 

partisipasi, yang mana peneliti 

akan ikut serta dalam kegiatan 

yang akan dilakukan.  

2. Wawancara 

 Wawancara merupakan teknik 

pengumpulan data yang digunakan 

dalam mengumpulkan informasi 

dengan cara mengajukan berbagai 

macam pertanyaan secara lisan 

dan jawaban dari responden akan 

dicatat atau direkam. Dalam 

penelitian kualitatif, wawancara 

dilakukan secara tidak terstruktur 

agar memungkinkan informan 

menyampaikan pandangannya 

secara bebas dan mendalam 

(Sugiyono, 2019). Dalam penelitian 

ini, peneliti akan melakukan 

wawacara dengan kepala sekolah, 

guru kelas, dan peserta didik kelas 

IVA untuk mengetahui bagaimana 
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peran guru dalam pembentukan 

karakter disiplin siswa. 

3. Dokumentasi  

  Dokumentasi adalah teknik 

pengumpulan data melalui dokumen 

tertulis, gambar, atau karya 

monumental dari seseorang, ini 

dikemukan oleh Sugiyono (2019). 

Dokumentasi bermanfaat untuk 

melengkapi data lapangan yang 

diperoleh melalui observasi dan 

wawancara. Dokumentasi digunakan 

untuk mengumpulkan data 

tertulisatau visual yang mendukung 

hasil observasi dan wawancara. Data 

ini diperoleh dari dokumen-dokumen 

sekolah seperti modul ajar, nilai sikap 

siswa, catatan absensi, dan Aturan 

sekolah yang berkaitan dengan 

pendidikan karakter. 

 

C.  Hasil Penelitian dan 
Pembahasan 

1. Hasil Penelitian 

 Hasil penelitian yang diperoleh 

melalui observasi, wawancara, 

dan dokumentasi di SD Inpres 

Fatukoa. Hasil penelitian disajikan 

untuk menjawab fokus masalah 

mengenai faktor penghambat 

pembentukan karakter disiplin  

siswa kelas IV A, baik dalam 

aspek disiplin belajar maupun 

disiplin waktu. Data yang 

terkumpul dianalisis dan disajikan 

secara deskriptif kualitatif, 

sehingga memberikan gambaran 

nyata mengenai kondisi 

kedisiplinan siswa di  

lapangan. 

 Secara umum, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

pembentukan disiplin siswa masih 

menghadapi berbagai kendala 

yang bersumber dari faktor 

internal maupun faktor eksternal. 

Faktor internal mencakup motivasi 

belajar, kebiasaan menunda, 

kurangnya rasa tanggung jawab, 

serta kesadaran pribadi yang 

masih rendah. Sementara itu, 

faktor eksternal meliputi peran 

keluarga, lingkungan sekolah, 

pengaruh teman sebaya, kondisi 

geografis, penggunaan teknologi, 

serta budaya masyarakat sekitar. 

Hambatan-hambatan ini saling 

berkaitan dan memengaruhi 

perilaku siswa, baik dalam aspek 

belajar maupun dalam 

pengelolaan waktu. 

  Berdasarkan data yang 

diperoleh peneliti tentang analisis 

faktor penghambat dalam 

pembentukan karakter disiplin siswa 

kelas IV A di SD Inpres Fatukoa, 
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melalui teknik observasi, wawancara, 

dan dokumentasi dapat di paparan 

data hasil penelitian sebagai berikut. 

A. Faktor Penghambat Pembentukan 

Karakter Disiplin Waktu dan 

Disiplin Belajar Siswa. 

 Disiplin siswa merupakan 

salah satu indikator keberhasilan 

pembelajaran di sekolah dasar. 

Namun, berdasarkan hasil 

pengamatan dan wawancara, masih 

banyak perilaku siswa yang 

menunjukkan rendahnya kedisiplinan, 

baik dalam hal menghargai waktu 

maupun mengelola aktivitas belajar. 

a. Faktor Penghambat Disiplin    

Waktu 

1) Kurangnya pengawasan orang tua 

 Berdasarkan hasil observasi, 

ditemukan bahwa masih ada 

siswa yang datang terlambat ke 

sekolah dan tidak memiliki 

kebiasaan mempersiapkan diri 

tepat waktu sebelum berangkat. 

Terdapat 6 siswa sering terburu-

buru masuk kelas setelah bel 

berbunyi dan bahkan melewatkan 

kegiatan apel pagi. Hal ini 

menunjukkan kurangnya 

pengawasan orang tua dalam  

membimbing anak untuk 

mematuhi jadwal harian Hasil 

wawancara dengan wali kelas 

mengungkapkan bahwa beberapa 

orang tua sibuk bekerja sehingga 

tidak sempat  

mengawasi anak di pagi hari. 

Guru menyatakan: “Ada beberapa 

siswa yang sering terlambat 

karena orang tua sibuk bekerja 

sehingga kurang mengawasi, atau 

karena jarak rumah jauh.” 

(Wawancara Guru, 8 Agustus 

2025) Kepala sekolah 

menguatkan pernyataan tersebut 

dengan menambahkan bahwa 

sebagian orang tua masih 

menganggap pembentukan 

disiplin adalah tanggung jawab 

penuh pihak guru. “Tidak semua 

orang tua terlibat aktif, sebagian 

besar  

hanya menyerahkan sepenuhnya 

pada guru.” (Wawancara Kepala 

Sekolah, 9 Agustus 2025) Selain 

itu,wawancara dengan salah satu 

orang tua menguatkan temuan 

tersebut: “Saya  berangkat kerja 

lebih awal, jadi tidak bisa 

memastikan anak saya siap 

sebelum berangkat  

sekolah.” (Wawancara Orang Tua, 

9 Agustus 2025) Kondisi ini 

menyebabkan siswa kurang 

memiliki kebiasaan bangun pagi 

yang teratur dan disiplin 
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mempersiapkan diri sebelum 

sekolah. Akibatnya, perilaku 

terlambat menjadi sesuatu yang 

biasa dan tidak dianggap sebagai 

pelanggaran serius oleh siswa. 

2) Pengaruh negatif teman  sebaya 

 Observasi menunjukkan 

bahwa beberapa siswa mudah 

terpengaruh oleh teman yang 

memiliki kebiasaan kurang 

disiplin. Misalnya, ada siswa yang 

sengaja menunggu temannya 

yang datang terlambat sehingga 

mereka ikut masuk kelas tidak 

tepat waktu. Beberapa siswa juga 

terlihat berbicara dan bercanda di 

kelas saat guru sedang 

menjelaskan materi. Guru kelas 

menyampaikan bahwa teman 

sebaya memiliki pengaruh yang 

cukup besar terhadap kedisiplinan 

siswa. Jika seorang siswa bergaul 

dengan teman yang rajin dan 

disiplin, maka ia cenderung ikut 

termotivasi untuk bersikap rajin 

dan menaati aturan. Sebaliknya, 

jika siswa berteman dengan 

kelompok yang sering melanggar 

aturan, ia juga cenderung ikut 

terbawa pengaruh negatif, 

menjadi malas, dan kurang 

memperhatikan kedisiplinan.  

Hal ini menunjukkan bahwa 

lingkungan pertemanan berperan 

penting dalam membentuk 

perilaku siswa, baik ke arah positif 

maupun negative. “Ya, teman 

sebaya sering memengaruhi. Jika 

bergaul dengan yang rajin, 

mereka ikut rajin; sebaliknya jika 

berteman dengan yang suka 

melanggar aturan, mereka ikut 

malas.” (Wawancara Guru, 8 

Agustus 2025) Siswa juga 

mengatakan bahwa mereka 

pernah melanggar aturan karena 

pengaruh teman sebaya. Salah 

seorang siswa menceritakan 

bahwa ia pernah terlambat masuk 

kelas karena  

diajak bermain oleh temannya 

saat jam istirahat. Ia mengaku 

sulit menolak ajakan tersebut 

meskipun tahu hal itu dapat 

membuatnya mendapat teguran 

dari guru. 

3) Ketidak konsistenan guru dan 

aturan sekolah 

 Berdasarkan observasi, 

terdapat ketidak konsistenan 

dalam penerapan aturan disiplin. 

Guru kadang memulai pelajaran 

tidak tepat waktu, sehingga siswa 

merasa aturan disiplin waktu tidak 

penting. Beberapa aturan sekolah 
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juga tidak dijalankan secara 

konsisten, seperti keterlambatan 

yang hanya ditegur tanpa sanksi 

tegas. 

 Hasil wawancara dengan 

kepala sekolah menyatakan: “Ada 

guru yang kurang konsisten dalam 

menerapkan aturan, sehingga 

siswa juga dapat memanfaatkan 

hal itu untuk melakukan 

pelanggaran terhadap aturan.” 

(Wawancara Kepala Sekolah, 9 

Agustus 2025) Siswa yang 

diwawancarai juga mengakui 

bahwa guru adalah panutan bagi 

siswa yang ketika tidak memberi 

contoh yang baik, maka siswa 

juga akan kehilangan motivasi 

belajar. “Guru kan harus selalu 

menjadi contoh. Jadi kalau tidak 

member contoh yang baik, maka 

kami juga pasti malas dan merasa 

tidak memiliki semangat belajar.” 

(Wawancara Siswa, 8 Agustus 

2025). 

4) Minimnya pembiasaan tepat  

waktu 

 Hasil observasi menunjukkan 

masih sedikit program yang 

benar-benar membiasakan siswa 

untuk disiplin waktu. Walaupun 

ada kegiatan apel pagi dan piket 

kelas, sebagian siswa tidak aktif 

mengikuti dengan tertib. Hal ini 

menunjukkan bahwa pembiasaan 

belum berjalan optimal. 

 Guru mengatakan bahwa 

mereka berusaha membiasakan  

siswa untuk siap sebelum 

pelajaran dimulai, namun 

kebiasaan ini masih memerlukan 

waktu agar benar-benar tertanam 

dan menjadi perilaku yang 

konsisten. “Kami berusaha 

membiasakan siswa siap sebelum 

pelajaran dimulai, tetapi 

kebiasaan ini masih perlu waktu 

untuk benar-benar tertanam.” 

(Wawancara Guru, 8 Agustus 

2025). 

b. Faktor Penghambat Disiplin 

Belajar 

1) Rendahnya motivasi belajar 

siswa 

  Berdasarkan hasil 

observasi, masih ada siswa yang 

tampak menunjukkan perilaku 

kurang fokus selama proses 

pembelajaran, seperti terlihat 

bosan, tidak memperhatikan 

penjelasan guru, dan lebih 

memilih berbicara dengan teman 

sebangku daripada mengikuti 

kegiatan pembelajaran yang 

sedang berlangsung. Hal ini 
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menunjukkan motivasi belajar 

yang rendah. 

  Guru kelas menjelaskan 

bahwa penyebab siswa jarang 

berpartisipasi dalam diskusi kelas 

adalah karena mereka sering 

merasa malu atau takut salah, 

serta ada sebagian siswa yang 

kurang percaya diri dalam 

menyampaikan pendapat. “Siswa 

sering malu atau takut salah, dan 

ada yang kurang percaya diri 

dalam menyampaikan pendapat.”  

(Wawancara Guru, 8 Agustus 

2025).  

  Kepala sekolah 

menambahka bahwa penyebab 

utama motivasi belajar siswa 

yang rendah dipengaruhi oleh 

faktor lingkungan keluarga, 

kurangnya dorongan dari rumah, 

serta gaya belajar yang 

cenderung monoton. “Faktor 

lingkungan keluarga, kurangnya 

dorongan dari rumah, serta gaya 

belajar monoton.” (Wawancara 

Kepala Sekolah, 9 Agustus 

2025). 

2) Minimnya dukungan belajar dari 

keluarga 

  Berdasarkan hasil 

observasi, siswa tidak 

menunjukkan kebiasaan belajar 

yang teratur di rumah. Hal ini 

terlihat dari 

pengakuan beberapa siswa 

yang menyatakan bahwa 

mereka 

hanya belajar ketika diberikan 

pekerjaan rumah (PR) oleh 

guru. Selain itu, sebagian besar 

siswa juga belum memiliki 

jadwal belajar yang tetap, 

sehingga kegiatan belajar di 

rumah cenderung tidak terarah 

dan hanya dilakukan ketika ada 

tuntutan tertentu dari sekolah. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa 

siswa masih kurang memiliki 

kemandirian dan kesadaran 

dalam mengelola waktu untuk 

belajar secara konsisten di luar 

jam sekolah. 

  Hasil wawancara 

dengan orang tua diperoleh 

informasi bahwa mereka 

kadang memantau dan 

berkeinginan untuk membantu 

anak belajar di rumah, namun 

kesibukan pekerjaan membuat 

pendampingan tidak selalu bisa 

dilakukan. Orang tua juga 

menyampaikan bahwa dalam 

beberapa kesempatan mereka.  

  Hasil wawancara 

dengan orang tua diperoleh 
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informasi bahwa mereka 

kadang memantau dan 

berkeinginan untuk membantu 

anak belajar di rumah, namun 

kesibukan pekerjaan membuat 

pendampingan tidak selalu bisa 

dilakukan. Orang tua juga 

menyampaikan bahwa dalam 

beberapa kesempatan mereka 

hanya dapat memberikan 

pengingat kepada anak untuk 

belajar tanpa benar-benar 

mendampingi secara langsung. 

“Saya kadang memantau dan 

ingin membantu anak belajar, 

tapi saya juga sibuk bekerja. 

Kadang saya hanya bisa 

mengingatkan tanpa benar-

benar mendampingi.” 

(Wawancara Orang Tua, 9 

Agustus 2025). 

3) Pengaruh gawai 

  Berdasarkan observasi, 

penggunaan gawai menjadi 

salah  

satu hambatan serius. Banyak 

siswa lebih fokus pada 

permainan  

daring dan media sosial 

daripada belajar. Hal ini 

membuat mereka sering 

mengabaikan tugas sekolah. 

Guru menyebutkan 

penggunaan gawai yang 

berlebihan juga menjadi 

penyebab utama, karena 

banyak siswa yang lebih 

tertarik menghabiskan waktu 

untuk bermain game, menonton 

video, atau berselancar di 

media sosial dibandingkan 

belajar. Hal ini membuat siswa 

menjadi kurang fokus dan sulit 

membagi waktu antara belajar 

dan hiburan. Akibatnya, ketika 

berada di  

kelas, siswa cenderung mudah 

merasa jenuh, tidak 

bersemangat, dan kurang 

memiliki dorongan dari dalam 

diri untuk mengikuti 

pembelajaran dengan sungguh-

sungguh. “Kurangnya 

dukungan belajar di rumah, 

penggunaan gawai berlebihan 

membuat siswa mudah jenuh.” 

(Wawancara Guru, 8 Agustus 

2025). 

  Kepala sekolah 

menambahkan bahwa salah 

satu masalah sosial yang 

paling sering memengaruhi 

kedisiplinan siswa adalah 

penggunaan gawai yang 

berlebihan. Beliau menjelaskan 
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bahwa banyak siswa yang 

menghabiskan waktu terlalu 

lama untuk  

bermain game, menonton 

video, atau menggunakan 

media sosial sehingga 

mengurangi waktu belajar dan 

istirahat mereka. Kondisi  

ini membuat siswa sering 

datang ke sekolah dalam 

keadaan lelah dan kurang 

fokus saat mengikuti pelajaran. 

4) Kurangnya pengawasan dan 

sanksi tegas dari guru 

      Hasil observasi 

menunjukkan bahwa guru masih 

kurang melakukan pengawasan 

terhadap perilaku siswa di kelas. 

Hal ini terlihat dari masih adanya 

siswa yang keluar masuk kelas 

tanpa meminta izin kepada guru. 

Kondisi tersebut menunjukkan 

bahwa kontrol guru terhadap 

kedisiplinan siswa selama 

proses pembelajaran belum 

optimal, sehingga memberikan 

peluang bagi siswa untuk 

bertindak seenaknya tanpa 

mempertimbangkan aturan yang 

berlaku. 

       Hasil wawancara siswa 

juga mengatakan bahwa 

sebagian guru selalu masuk ke 

kelas sesuai jadwal, namun ada 

juga guru yang kadang jarang 

masuk sehingga proses 

pembelajaran tidak selalu 

berjalan dengan optimal. Hal ini 

membuat siswa merasa 

pembelajaran menjadi kurang 

terarah dan terkadang 

menurunkan semangat mereka 

untuk belajar. “Ya, ada yang 

selalu masuk, tapi kadang juga 

ada yang jarang masuk.” 

(Wawancara Siswa, 8 Agustus 

2025) 

        Berdasarkan hasil 

observasi dan wawancara 

dengan guru, kepala sekolah, 

siswa, serta orang tua, dapat 

disimpulkan bahwa faktor 

penghambat pembentukan 

karakter disiplin siswa kelas IV A 

SD Inpres Fatukoa terdiri dari 

dua jenis, yaitu faktor internal 

dan faktor eksternal.  

  Faktor internal 

merupakan faktor yang berasal 

dari dalam diri siswa yang 

berhubungan dengan sikap, 

kebiasaan, serta kondisi 

psikologis yang memengaruhi 

kedisiplinan mereka dalam 

belajar dan mengatur waktu.   

Berdasarkan temuan penelitian, 
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faktor internal yang menghambat 

kedisiplinan siswa meliputi 

rendahnya motivasi belajar, 

kurangnya kesadaran terhadap 

pentingnya disiplin, serta 

lemahnya rasa tanggung jawab 

terhadap tugas dan waktu 

belajar. Beberapa siswa juga 

menunjukkan kebiasaan yang 

kurang mendukung, seperti tidur 

larut malam, terlalu banyak 

bermain, dan kurang fokus saat 

mengikuti kegiatan pembelajaran 

di sekolah. Kondisi ini 

menyebabkan siswa sulit 

mengatur waktu belajar dengan 

baik dan cenderung menunda 

tugas-tugas sekolah yang 

seharusnya diselesaikan tepat 

waktu. 

B. Upaya Guru dalam Mengatasi 

Hambatan-hambatan   

Pembentukan Karakter Disiplin 

Waktu dan Disiplin Belajar Siswa. 

1) Memberi Teladan Disiplin 

     Hasil observasi 

menunjukkan bahwa guru 

memberikan teladan disiplin 

dengan memulai dan mengakhiri 

pelajaran sesuai jadwal yang 

telah ditetapkan. Guru selalu 

memulai pembelajaran tepat 

waktu sesuai dengan jadwal 

yang ada, sehingga menjadi 

contoh yang baik bagi siswa 

dalam menghargai waktu dan 

menaati aturan sekolah. 

       Hasil wawancara guru 

mengatakan bahwa ia berusaha 

memberikan contoh disiplin 

kepada siswa dengan selalu 

hadir tepat waktu, melaksanakan 

pembelajaran sesuai jadwal 

yang telah ditetapkan, serta tidak 

menunda pekerjaan lainnya. Hal 

ini dilakukan agar siswa dapat 

melihat langsung perilaku disiplin 

dan termotivasi untuk menirunya 

dalam kehidupan sehari-hari, 

baik di sekolah maupun di 

rumah.  

 “Saya selalu hadir tepat waktu, 

melakukan pembelajaran sesuai 

jadwal, dan tidak menunda 

pekerjaan lainnya.” (Wawancara 

Guru, 8 Agustus 2025) 

  Kepala sekolah menegaskan 

bahwa keteladanan guru 

memiliki pengaruh yang besar 

terhadap perilaku siswa. Beliau 

menjelaskan bahwa siswa 

cenderung meniru langsung 

perilaku yang ditunjukkan guru, 

sehingga memberikan contoh 

nyata akan lebih efektif dalam 

membentuk kedisiplinan 
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dibandingkan hanya 

mengandalkan peraturan tertulis. 

2) Pembiasaan dan Penguatan 

Positif 

     Hasil observasi 

menunjukkan bahwa guru 

membiasakan siswa untuk siap 

belajar sebelum pembelajaran 

dimulai dengan meminta mereka 

duduk rapi dan menyiapkan 

buku serta perlengkapan belajar. 

Siswa langsung mengikuti 

arahan guru, meskipun masih 

ada beberapa yang perlu 

diingatkan agar lebih fokus dan 

siap mengikuti pembelajaran. 

     Guru mengatakan bahwa 

untuk membiasakan siswa lebih 

disiplin, ia rutin membiasakan 

siswa berdoa sebelum dan 

sesudah pelajaran, menyiapkan 

buku tepat waktu, serta duduk 

rapi di kelas. Kebiasaan ini 

dilakukan agar siswa terbiasa 

menjaga ketertiban dan 

tanggung jawab selama proses 

pembelajaran. 

 “Membiasakan siswa berdoa 

sebelum dan sesudah pelajaran, 

menyiapkan buku tepat waktu, 

dan duduk rapi di kelas.” 

(Wawancara Guru, 8 Agustus 

2025).  

Siswa juga menambahkan 

bahwa guru membiasakan 

mereka untuk melaksanakan 

piket, belajar dengan tertib, serta 

selalu mengingatkan agar 

membawa alat tulis, sehingga 

membantu mereka lebih disiplin 

dalam kegiatan belajar sehari-

hari. 

“Membiasakan kami untuk 

melaksanakan piket, belajar, dan 

mengingatkan untuk selalu bawa 

alat tulis.” (Wawancara Siswa, 8 

Agustus 2025. 

3) Kolaborasi dengan Orang Tua 

dan Pihak Sekolah 

Berdasarkan hasil 

observasi, ditemukan bahwa 

guru menyampaikan 

perkembangan kedisiplinan 

siswa kepada orang tua melalui 

pesan singkat atau pertemuan, 

serta ikut serta dalam rapat dan 

kegiatan sekolah yang berkaitan 

dengan program pembinaan 

disiplin siswa, sehingga dapat  

mendukung upaya peningkatan 

kedisiplinan secara terpadu. 

Melalui wawancara dengan 

orang tua siswa, diperoleh 

informasi bahwa guru selalu 

memberikan laporan mengenai 

perkembangan disiplin anak 
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melalui WhatsApp atau saat 

pertemuan wali murid. Setelah 

menerima komunikasi dari guru, 

orang tua merasa lebih 

mengetahui perkembangan  

anak dan dapat 

mengingatkannya di rumah 

untuk meningkatkan 

kedisiplinan. 

“Guru selalu memberi laporan 

lewat WA atau saat pertemuan 

wali murid. Setelah komunikasi 

dengan guru, saya jadi lebih 

tahu perkembangan anak dan 

bisa mengingatkannya di 

rumah.”  

(Wawancara Orang Tua, 9 

Agustus 2025).  

2. Pembahasan 

a. Faktor Penghambat Pembentukan 

Karakter Disiplin Waktu dan  

Disiplin Belajar Siswa 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa masih banyak perilaku 

siswa yang mencerminkan 

rendahnya kedisiplinan, seperti 

sering datang terlambat ke 

sekolah, tidak mematuhi 

jadwal pembelajaran, 

kurangnya motivasi belajar, 

serta kecenderungan 

menunda tugas. Faktor 

penghambat ini terbagi 

menjadi dua kelompok: faktor 

disiplin waktu dan faktor 

disiplin belajar. 

Faktor Penghambat Disiplin Waktu 

1) Kurangnya Pengawasan Orang 

Tua 

Berdasarkan hasil 

penelitian, ditemukan bahwa 

sebagian siswa sering terlambat 

datang ke sekolah karena 

kurangnya pengawasan dari 

orang tua. Beberapa orang tua 

bekerja pada pagi hari sehingga 

tidak sempat memastikan anak 

mempersiapkan diri dan 

berangkat tepat waktu. 

Temuan ini sejalan dengan 

teori Baumrin (2022) yang 

menekankan bahwa keluarga 

adalah lingkungan pertama dan 

utama dalam pembentukan 

karakter anak. Pola asuh otoritatif, 

yang menggabungkan kasih 

sayang dengan pengendalian 

yang tegas, dianggap paling 

efektif dalam menumbuhkan 

kedisiplinan positif pada anak. 

Ketika orang tua kurang hadir 

secara fisik maupun emosional 

dalam mendampingi anak, kontrol 

terhadap perilaku siswa melemah 

sehingga kebiasaan positif seperti 

bangun pagi, mempersiapkan diri, 
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dan berangkat sekolah tepat 

waktu sulit tertanam. 

Kondisi ini juga didukung 

oleh pendapat Afriani dkk. (2023) 

yang menyatakan bahwa 

ketidakharmonisan keluarga dan 

kurangnya pengawasan orang tua 

berdampak signifikan terhadap 

keterlambatan siswa dan perilaku 

tidak disiplin. Dengan demikian, 

kurangnya pengawasan orang tua 

menjadi hambatan utama 

pembentukan disiplin waktu, 

karena anak belum memiliki 

kesadaran dan motivasi untuk 

menghargai waktu tanpa 

bimbingan langsung dari rumah. 

2) Pengaruh Negatif Teman Sebaya 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa sebagian siswa sering 

meniru perilaku teman yang 

kurang disiplin, seperti sengaja 

menunggu teman yang terlambat 

dan masuk kelas bersamaan, atau 

ikut mengobrol saat pelajaran 

berlangsung. Fenomena ini 

menunjukkan kuatnya pengaruh 

teman sebaya terhadap perilaku 

siswa. 

Afriani dkk. 2023, Teman 

sebaya merupakan salah satu 

faktor eksternal yang paling 

mempengaruhi perilaku disiplin 

siswa. Anak-anak pada usia 

sekolah dasar berada pada fase 

perkembangan sosial di mana 

mereka sangat membutuhkan 

pengakuan dari kelompok. Jika 

lingkungan pertemanan lebih 

banyak menunjukkan perilaku 

negatif, maka siswa akan 

terdorong untuk mengikuti 

perilaku tersebut agar tetap 

diterima dalam kelompoknya Hasil 

penelitian ini memperkuat teori 

tersebut. Perilaku tidak disiplin 

yang dilakukan secara bersama-

sama oleh kelompok kecil siswa 

membuat siswa lain merasa sulit 

untuk bertindak berbeda. Hal ini 

menjelaskan mengapa perilaku 

negatif seperti keterlambatan dan 

kegaduhan di kelas sulit 

dihentikan, karena memiliki 

dukungan sosial dari kelompok 

teman. 

3) Ketidak konsistenan Guru dan 

Aturan Sekolah 

Berdasarkan hasil observasi, 

ditemukan adanya 

ketidakkonsistenan dalam 

penerapan aturan sekolah. 

Beberapa guru memulai pelajaran 

tidak tepat waktu, dan 

keterlambatan siswa hanya 

ditanggapi dengan teguran lisan 
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tanpa sanksi tegas. Kondisi ini 

menurunkan motivasi siswa untuk 

mematuhi aturan disiplin. 

Teori Lickona (2021) 

menjelaskan bahwa dalam 

pendidikan karakter, guru harus 

menjadi teladan utama (role 

model). Jika guru tidak 

menunjukkan sikap disiplin dalam 

perilaku sehari-hari, maka siswa 

akan kehilangan figur yang dapat 

ditiru.   

4) Minimnya Pembiasaan Tepat 

Waktu 

Walaupun sekolah memiliki 

program apel pagi dan piket kelas, 

hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kegiatan tersebut belum 

dijalankan secara optimal. 

Sebagian siswa mengikuti dengan 

tertib, namun sebagian lainnya 

masih kurang terlibat. Guru 

mengungkapkan bahwa proses 

pembiasaan membutuhkan waktu 

agar benar-benar tertanam dalam 

diri siswa. Mulyasa (2023) 

menjelaskan bahwa pembiasaan 

yang dilakukan secara terus-

menerus dan berkesinambungan 

sangat penting untuk membentuk 

karakter disiplin. Tanpa 

pembiasaan yang jelas dan 

konsisten, siswa hanya akan 

mematuhi aturan ketika diawasi, 

bukan karena kesadaran diri. Hal 

ini menjelaskan mengapa perilaku 

disiplin waktu siswa di sekolah 

masih belum terbentuk dengan 

baik. 

b. Faktor Penghambat Disiplin 

Belajar 

1) Rendahnya Motivasi Belajar 

Siswa 

Hasil observasi 

menunjukkan beberapa siswa 

tampak kurang fokus selama 

pembelajaran. Mereka terlihat 

bosan, enggan bertanya, dan 

jarang terlibat dalam diskusi 

kelas. Guru menyebutkan bahwa 

rasa malu, takut salah, dan 

kurang percaya diri menjadi 

penyebab utama rendahnya 

motivasi belajar. Menurut Deci & 

Ryan (2023) dalam Self-

Determination Theory, motivasi 

intrinsik adalah kunci 

keterlibatan siswa dalam belajar. 

Jika motivasi dari dalam diri 

rendah, siswa akan cenderung 

pasif, mudah bosan, dan kurang 

mematuhi aturan belajar. Hal ini 

sejalan dengan Santoso & 

Wijayanti (2024) yang 

menyatakan bahwa iklim kelas 

yang tidak kondusif dapat 
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memperburuk motivasi belajar 

siswa. Dengan demikian, 

motivasi belajar yang rendah 

menjadi faktor internal yang 

memengaruhi pembentukan 

disiplin belajar. 

2) Minimnya Dukungan Belajar dari 

Keluarga 

Berdasarkan wawancara 

dengan siswa dan orang tua, 

ditemukan bahwa sebagian 

besar siswa hanya belajar ketika 

mendapat pekerjaan rumah dan 

tidak memiliki jadwal belajar 

yang teratur. Orang tua yang 

sibuk bekerja hanya dapat 

memberikan pengingat, tetapi 

jarang mendampingi anak 

secara langsung. Disisi lain 

Baumrin (2022) menjelaskan 

bahwa keterlibatan orang tua 

dalam pendidikan anak memiliki 

pengaruh besar terhadap 

pembentukan kebiasaan belajar. 

Anak yang mendapat bimbingan 

dan dukungan akan lebih mudah 

mengembangkan kemandirian 

dalam belajar. Sebaliknya, jika 

dukungan keluarga minim, siswa 

cenderung belajar hanya ketika 

ada tuntutan dari sekolah. 

3) Pengaruh Gawai 

Observasi menunjukkan 

bahwa penggunaan gawai yang 

berlebihan menjadi hambatan 

yang serius. Banyak siswa lebih 

tertarik bermain game, 

menonton video, atau 

menggunakan media sosial 

dibandingkan belajar. Guru dan 

kepala sekolah menyatakan 

bahwa kebiasaan ini membuat 

siswa sering datang ke sekolah 

dalam keadaan lelah dan kurang 

fokus. 

Selain itu Santrock (2022) 

menyebutkan bahwa teknologi 

dapat memberikan dampak 

positif maupun negatif. Tanpa 

kontrol yang baik, gawai akan 

menjadi distraksi yang 

mengganggu  

konsentrasi dan mengurangi 

waktu belajar. Dalam penelitian 

ini, penggunaan gawai yang 

tidak terkontrol menyebabkan 

siswa kehilangan minat terhadap 

belajar dan sulit mematuhi 

jadwal akademik. 

4) Kurangnya Pengawasan dan 

Sanksi Tegas dari Guru 

Hasil observasi 

menunjukkan bahwa masih ada 

siswa yang keluar masuk kelas 

tanpa izin, dan pelanggaran 
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hanya ditanggapi dengan 

teguran ringan. Menurut Lickona 

(2021), pengawasan yang 

konsisten dan pemberian sanksi 

yang tegas diperlukan untuk 

membangun budaya disiplin. 

Jika pelanggaran tidak ditindak 

lanjuti dengan jelas, siswa akan 

merasa bebas bertindak 

seenaknya. Hal ini berdampak 

pada semakin lemahnya 

pembentukan disiplin belajar. 

      Berdasarkan pembahasan 

hasil observasi dan wawancara 

dengan guru, kepala sekolah, 

siswa, serta orang tua di SD 

Inpres Fatukoa, dapat 

disimpulkan bahwa terdapat dua 

faktor utama yang menjadi 

penghambat dalam 

pembentukan karakter disiplin 

siswa kelas IV A, yaitu faktor 

internal dan faktor eksternal. 

Faktor internal merupakan faktor 

yang berasal dari dalam diri 

siswa sendiri yang berkaitan 

dengan sikap, kebiasaan, serta 

kemampuan siswa dalam 

mengatur diri. Berdasarkan hasil 

penelitian, faktor internal yang 

menghambat disiplin belajar dan 

disiplin waktu antara lain adalah 

rendahnya motivasi belajar 

siswa, kurangnya kesadaran 

terhadap pentingnya disiplin, 

serta lemahnya rasa tanggung 

jawab terhadap kewajiban 

sekolah. 

 Sementara itu, faktor 

eksternal merupakan faktor yang 

berasal dari luar diri siswa dan 

berkaitan erat dengan pengaruh 

lingkungan keluarga, sekolah, 

dan masyarakat. Berdasarkan 

hasil  

wawancara, ditemukan bahwa 

faktor eksternal yang 

menghambat pembentukan 

karakter disiplin siswa meliputi 

kurangnya perhatian  

dan bimbingan dari orang tua di 

rumah, karena sebagian orang 

tua sibuk bekerja sehingga tidak 

memiliki waktu cukup untuk 

mendampingi anak belajar. 

Selain itu, lingkungan keluarga 

yang kurang mendukung, seperti 

suasana rumah yang tidak 

kondusif untuk belajar dan 

kurangnya fasilitas belajar yang 

memadai, juga berpengaruh 

terhadap kedisiplinan siswa.  

Dari sisi sekolah,  

ditemukan bahwa masih 

kurangnya ketegasan guru 

dalam  
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menerapkan aturan serta belum 

adanya konsistensi dalam 

penegakan tata tertib 

menyebabkan siswa kurang 

memahami pentingnya 

mematuhi peraturan. Faktor lain 

yang turut memengaruhi adalah 

pengaruh lingkungan pergaulan 

di luar sekolah, di mana siswa 

lebih tertarik menghabiskan 

waktu untuk bermain bersama 

teman sebaya dibandingkan 

belajar atau menyelesaikan 

tugas sekolah. Dengan 

demikian, baik faktor internal 

maupun eksternal memiliki 

keterkaitan yang kuat dalam 

menghambat pembentukan 

karakter disiplin belajar dan 

disiplin waktu pada siswa kelas 

IV A SD Inpres Fatukoa. 

Hasil pembahasan ini 

sejalan dengan kesimpulan 

penelitian yang menyatakan 

bahwa pembentukan karakter 

disiplin tidak hanya dipengaruhi 

oleh kesadaran dan motivasi 

siswa, tetapi juga oleh dukungan 

dan kontrol lingkungan di sekitar 

mereka, baik dari keluarga, 

sekolah, maupun masyarakat. 

Oleh karena itu, upaya untuk 

menumbuhkan disiplin belajar 

dan disiplin waktu perlu 

melibatkan kerja sama antara 

pihak sekolah, guru, orang tua, 

dan siswa itu sendiri agar 

tercipta lingkungan yang 

mendukung pembentukan 

karakter disiplin secara 

menyeluruh. 

c. Upaya Guru dalam Mengatasi 

Hambatan Pembentukan  

Karakter Disiplin 

Guru memiliki peran strategis 

sebagai teladan, pembimbing, 

dan pengelola pembelajaran 

dalam membentuk karakter 

disiplin siswa (Adika & Febrina, 

2022). Hasil penelitian 

menunjukkan beberapa strategi 

yang dilakukan guru di SD 

Inpres Fatukoa untuk mengatasi 

hambatan yang dihadapi. 

1) Memberi Teladan Disiplin 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa guru kelas 

IVA memulai dan mengakhiri 

pembelajaran tepat waktu, serta 

hadir sesuai jadwal. Hal ini 

merupakan bentuk keteladanan 

nyata bagi siswa. Menurut 

Lestari (2023), keteladanan guru 

memiliki pengaruh lebih kuat 

dibandingkan instruksi lisan. 

Siswa cenderung meniru 
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perilaku yang mereka lihat setiap 

hari, sehingga sikap disiplin guru 

menjadi contoh yang efektif 

dalam pembelajaran. 

2) Pembiasaan dan Penguatan 

Positif 

Guru secara konsisten 

membiasakan siswa untuk berdoa 

sebelum dan sesudah pelajaran, 

menyiapkan buku tepat waktu, 

dan duduk tertib sebelum 

pembelajaran dimulai. 

Pembiasaan ini sejalan dengan 

teori Mulyasa (2023) yang 

menyatakan bahwa pembentukan 

karakter memerlukan rutinitas 

yang dilakukan terus-menerus 

agar perilaku positif tertanam 

dalam diri siswa. Selain itu, guru 

memberikan pujian sederhana 

kepada siswa yang menunjukkan 

perilaku disiplin. Penguatan positif 

ini efektif untuk memotivasi siswa 

lain agar mengikuti perilaku yang 

sama. 

3) Kolaborasi dengan Orang Tua 

dan Pihak Sekolah 

Guru aktif menjalin 

komunikasi dengan orang tua 

melalui pesan singkat dan 

pertemuan wali murid. Melalui 

kerja sama ini, guru dapat 

menyampaikan perkembangan 

kedisiplinan siswa, sementara 

orang tua dapat memperkuat 

pembinaan disiplin di rumah. 

Santrock (2022) menyatakan 

bahwa sinergi antara sekolah dan 

keluarga merupakan faktor 

penting dalam keberhasilan 

pendidikan karakter. Dengan 

adanya kolaborasi yang harmonis, 

pengawasan dan pembiasaan 

siswa menjadi lebih efektif. 

 

D. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dilakukan, maka dapat 

disimpulkan beberapa hal sebagai 

berikut: 

1. Faktor Penghambat Pembentukan 

Karakter Disiplin Waktu dan 

Disiplin Belajar Siswa 

a. Faktor Penghambat Disiplin 

Waktu 

1) Kurangnya pengawasan 

orang tua, sehingga siswa 

tidak terbiasa 

mempersiapkan diri tepat 

waktu. 

2) Pengaruh negatif teman 

sebaya, yang membuat 

siswa mudah terbawa 

perilaku kurang disiplin. 

3) Ketidakkonsistenan guru dan 

aturan sekolah, yang 
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menurunkan motivasi siswa 

untuk tertib. 

4) Minimnya pembiasaan tepat 

waktu, seperti apel pagi dan 

piket kelas yang belum 

optimal. 

b. Faktor Penghambat Disiplin 

Belajar 

1) Rendahnya motivasi belajar 

siswa, ditandai dengan 

kurang focus dan mudah 

bosan. 

2) Minimnya dukungan belajar 

dari keluarga, di mana 

sebagian orang tua kurang 

terlibat dalam mengarahkan 

dan mendampingi anak 

belajar di rumah. 

3) Pengaruh gawai, yang 

membuat siswa lebih tertarik 

bermain game atau media 

sosial dibandingkan belajar. 

4) Kurangnya pengawasan dan 

sanksi tegas dari guru, yang 

menyebabkan siswa tidak 

takut melakukan 

pelanggaran  

akademik. 

2. Upaya Guru dalam Mengatasi 

Hambatan Pembentukan Karakter 

Disiplin 

a. Menjadi teladan dengan selalu 

hadir tepat waktu dan bersikap 

disiplin. 

b. Membiasakan siswa tertib melalui 

doa, persiapan belajar, dan 

penguatan positif. 

c. Menjalin komunikasi dengan 

orang tua dan pihak sekolah agar 

pembinaan disiplin berjalan 

berkesinambungan. 
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